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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pemahaman guru matematika terhadap 
pembelajaran berdiferensiasi dan mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam 
implementasinya di SMA Negeri 21 Makassar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus, melibatkan dua guru matematika sebagai subjek: satu guru 
penggerak (G1) dan satu guru non penggerak (G2). Data dikumpulkan melalui wawancara 
semi-terstruktur dan observasi pembelajaran, kemudian dianalisis menggunakan analisis 
tematik Braun dan Clarke dengan enam tahapan: familiarisasi data, pembuatan kode awal, 
pencarian tema, peninjauan tema, penamaan tema dan penyusunan laporan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kedua guru memiliki pemahaman komprehensif yang mencakup lima 
tema utama: pemahaman konseptual, filosofi keadilan dan kemanusiaan, orientasi dan tujuan 
pembelajaran, implementasi sistematis berbasis data, serta profesionalisme dan pembelajaran 
berkelanjutan. Perbedaan utama terletak pada, G1 menunjukkan pemahaman formal dan 
terstruktur dengan implementasi sistematis, sedangkan G2 menampilkan pendekatan praktis 
dan situasional dengan sikap kritis terhadap labeling dan perspektif ekologis. Hambatan 
implementasi yang teridentifikasi mencakup tiga tema, yaitu (1) hambatan diferensiasi konten, 
G1 terkendala infrastruktur teknologi (jaringan dan kuota), sedangkan G2 terkendala 
keterbatasan waktu perencanaan. (2) hambatan diferensiasi proses, G1 menghadapi hambatan 
manajemen waktu dan transisi, sedangkan G2 mengalami kesulitan manajemen kelas dan 
pemantauan individual. (3) hambatan diferensiasi produk, G1 menerapkan secara selektif di 
akhir bab, sedangkan G2 belum menerapkan karena kekhawatiran kesiapan siswa dan 
kompleksitas persiapan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis berupa profil 
pemahaman guru dan hambatan implementasi, serta rekomendasi praktis bagi pengembangan 
pelatihan guru dan kebijakan sekolah yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi 
 
Kata kunci: pembelajaran berdiferensiasi, pemahaman guru, hambatan 
implementasi, guru matematika SMA 
 
Abstrack 
This research aims to describe the profile of mathematics teachers' understanding of 
differentiated instruction and identify barriers faced in its implementation at SMA Negeri 21 
Makassar. This study employs a qualitative method with a case study approach, involving two 
mathematics teachers as subjects: one driving teacher (G1) and one non-driving teacher (G2). 
Data were collected through semi-structured interviews and classroom observations, then 
analyzed using Braun and Clarke's thematic analysis with five stages: data familiarization, 
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initial coding, theme searching, theme reviewing, theme naming and report writing. The results 
show that both teachers have comprehensive understanding encompassing five main themes: 
conceptual understanding, philosophy of justice and humanity, learning orientation and 
objectives, systematic data-based implementation, and professionalism and continuous 
learning. The main difference lies in G1 demonstrating formal and structured understanding 
with systematic implementation, while G2 displays a practical and situational approach with a 
critical attitude toward labeling and an ecological perspective. The identified implementation 
barriers include three themes: (1) content differentiation barriers, where G1 is constrained by 
technology infrastructure (network and quota), while G2 is constrained by limited planning 
time; (2) process differentiation barriers, where G1 faces time management and transition 
barriers, while G2 experiences classroom management difficulties and individual monitoring 
challenges; (3) product differentiation barriers, where G1 applies it selectively at the end of 
chapters, while G2 has not implemented it due to concerns about student readiness and 
preparation complexity. This research provides theoretical contributions in the form of teacher 
understanding profiles and implementation barriers, as well as practical recommendations for 
teacher training development and school policies that support differentiated instruction. 
 
Keywords: interpersonal intelligence, parental attention, learning facilities, learning motivation, 

mathematics achievement. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Indonesia saat ini tengah mengalami transformasi signifikan melalui 
penerapan Kurikulum Merdeka, yang menempatkan pembelajaran berdiferensiasi 
sebagai salah satu pilar utamanya. Berdasarkan Naskah Akademik Pusat Kurikulum dan 
Pembelajaran Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2021–
2022, pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang memberi keleluasaan 
bagi guru untuk menyesuaikan materi, proses, dan lingkungan belajar sesuai dengan 
kesiapan, minat, gaya belajar, serta kebutuhan masing-masing siswa (Umayrah & 
Wahyudin, 2024). Pembelajaran berdiferensiasi pertama kali diperkenalkan oleh Carol A. 
Tomlinson pada tahun 1995.  Carol Ann Tomlinson (2001) menyatakan bahwa dalam 
pembelajaran berdiferensiasi, kebutuhan siswa diklasifikasikan ke dalam tiga aspek 
utama, yaitu kesiapan belajar (readiness), minat, serta profil belajar. Guru dapat 
melakukan penyesuaian pada tiga aspek: konten (apa yang diajarkan), proses (bagaimana 
siswa memahami materi), dan produk (bagaimana siswa menunjukkan hasil belajarnya). 
Keberhasilan penerapan pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada 
pemahaman guru terhadap konsep diferensiasi serta hambatan-hambatan yang mereka 
hadapi dalam pelaksanaannya.  

Pemahaman konseptual menentukan sejauh mana guru mampu merancang 
pembelajaran yang sesuai dengan keragaman siswa, sementara identifikasi hambatan 
implementasi diperlukan untuk melihat faktor-faktor yang menghalangi keberlangsungan 
praktik diferensiasi di kelas.Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru 
masih bervariasi. Rohmanniatul Izza & Rohmah Adi (2023) menemukan bahwa 92% guru 
sudah memahami pembelajaran berdiferensiasi secara konseptual, namun Paleori (2023) 
justru menemukan bahwa banyak guru yang masih belum memahami konsep ini 
meskipun telah mengikuti pelatihan. 

Dari aspek hambatan implementasi, Insorio (2024) mengungkapkan bahwa guru 
matematika menghadapi kesulitan seperti waktu persiapan yang panjang, keterbatasan 
bahan ajar, dan ukuran kelas yang besar. Jumrawarsi (2024) menemukan hambatan utama 
meliputi keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya, serta kebutuhan kolaborasi dengan 
rekan kerja. Sujadi et al (2024) menambahkan bahwa guru masih menghadapi hambatan 
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dalam perancangan, pengelolaan kelas, dan keterbatasan pengetahuan pada beberapa 
aspek pembelajaran berdiferensiasi. Mayoritas penelitian tentang pemahaman guru 
terhadap pembelajaran berdiferensiasi berfokus pada tingkatan SD dan SMP (Paleori, 
2023; Rohmanniatul Izza & Rohmah Adi, 2023; Sujadi et al., 2024). Penelitian yang 
secara spesifik mengkaji pemahaman dan hambatan guru matematika SMA masih sangat 
terbatas, padahal konteks pembelajaran matematika di SMA menghadirkan tantangan 
yang berbeda, materi yang lebih kompleks, abstrak, dan variasi kesiapan konseptual siswa 
yang lebih ekstrem. 

SMA Negeri 21 Makassar merupakan salah satu sekolah penggerak yang 
menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun 2022. Berdasarkan wawancara awal, 
hampir seluruh guru telah diarahkan untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, 
namun beberapa guru masih menghadapi tantangan dalam implementasinya. Penelitian 
ini mengeksplorasi dua aspek secara komprehensif: profil pemahaman guru matematika 
SMA tentang pembelajaran berdiferensiasi dan hambatan spesifik yang mereka hadapi 
dalam implementasinya. Penelitian ini melibatkan dua subjek guru yaitu guru penggerak 
(G1) yang telah mendapatkan pelatihan formal, dan guru non penggerak (G2) yang belum 
mengikuti program tersebut. Perbandingan ini diharapkan dapat mengungkapkan 
perbedaan profil pemahaman dan jenis hambatan yang dialami kedua tipe guru. 

Penelitian ini penting karena pembelajaran berdiferensiasi merupakan tuntutan 
kebijakan nasional dalam Kurikulum Merdeka, dan temuan penelitian ini dapat menjadi 
landasan bagi pengembangan program pelatihan guru yang lebih kontekstual serta 
penyusunan strategi penyelesaian hambatan yang responsif terhadap kebutuhan nyata di 
lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pemahaman guru 
matematika tentang pembelajaran berdiferensiasi dan mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang guru hadapi dalam implementasinya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 
mengeksplorasi pemahaman dan hambatan guru matematika dalam 
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 21 Makassar. Subjek 
penelitian dipilih secara purposive dengan kriteria: (1) guru matematika aktif mengajar di 
SMA Negeri 21 Makassar; (2) pernah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi; dan (3) 
bersedia diwawancarai dan diobservasi. Penelitian melibatkan dua guru matematika 
dengan karakteristik berbeda, yaitu satu guru penggerak (G1) yang telah mengikuti 
pelatihan formal program pemerintah, dan satu guru non-penggerak (G2) yang belum 
mengikuti program tersebut. Pemilihan kedua subjek ini bertujuan memperoleh variasi 
perspektif dalam memahami dan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi 
berdasarkan perbedaan latar belakang pelatihan formal. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi 
pembelajaran. Wawancara dilakukan untuk menggali pemahaman guru tentang konsep, 
prinsip, komponen, serta filosofi pembelajaran berdiferensiasi, sedangkan observasi 
bertujuan mengidentifikasi hambatan yang muncul selama implementasi di kelas. 
Analisis data menggunakan analisis tematik Braun, V. and Clarke (2006) dengan enam 
tahapan: familiarisasi data, pembuatan kode awal, pencarian tema, peninjauan tema, 
penamaan dan pendefinisian tema serta penyusunan laporan. Keabsahan data dijaga 
melalui triangulasi metode (membandingkan hasil wawancara dan observasi) serta 
member checking (mengonfirmasi transkrip dan interpretasi kepada partisipan) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 

a. Pemahaman Guru tentang Pembelajaran Berdiferensiasi 
 

Analisis tematik terhadap data wawancara mengidentifikasi lima tema utama yang 
merepresentasikan pemahaman kedua subjek penelitian terhadap pembelajaran 
berdiferensiasi, sebagaimana disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Tema dan Kategori Pemahaman Pembelajaran Berdiferensiasi (G1 dan G2) 
Kategori Tema 

Definisi Pembelajaran Berdiferensiasi (G1 dan 
G2) 

Pemahaman Konseptual 
Pembelajaran Berdiferensiasi 

Komponen Pembelajaran Berdiferensiasi (G1 dan 
G2) 
Tiga Karakteristik Dasar Siswa (G1 dan G2) 
Konsep Keadilan dalam Pembelajaran (G1 dan 
G2) 

Filosofi Keadilan dan 
Kemanusiaan dalam Pendidikan 

Pengakuan Keberagaman Siswa (G1 dan G2) 
Alasan Perlunya Diferensiasi (G1 dan G2) 
Sikap Kritis terhadap Labeling Gaya Belajar (G2) 
Perspektif Ekologis dan Kontekstual (G2) 
Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi (G1 dan 
G2) 

Orientasi dan Tujuan 
Pembelajaran Berdiferensiasi 

Prinsip Student Centered (G1 dan G2) 
Asesmen dan Pemetaan Siswa (G1) Implementasi Sistematis dan 

Berbasis Data Asesmen Awal (G2) 
Diferensiasi Konten (G1 dan G2) 
Diferensiasi Proses (G1 dan G2) 
Diferensiasi Produk (G1 dan G2) 
Strategi Pengelompokan Fleksibel (G1) 
Strategi Pengelompokan (G2) 
Sumber Pengetahuan Profesional (G1 dan G2) Profesionalisme dan Pembelajaran 

Berkelanjutan Peran Guru (G1) 
Peran dan Tanggung Jawab Guru (G2) 

 
Interpretasi:  
 
Tema 1: Pemahaman Konseptual Pembelajaran Berdiferensiasi 

Kedua guru menunjukkan pemahaman konseptual yang kuat tentang 
pembelajaran berdiferensiasi. G1 mendefinisikannya sebagai “pembelajaran yang 
mengakomodir kebutuhan belajar siswa sesuai dengan kesiapan belajar, gaya belajar, 
ataupun minat belajar” serta secara eksplisit menyebutkan bahwa pembelajaran dapat 
disesuaikan melalui “konten, proses, dan produk”. G1 juga menjelaskan kesiapan belajar 
sebagai “kemampuan atau pemahaman awal siswa”, minat belajar dengan “mengaitkan 
dengan hal-hal yang mereka sukai”, serta profil belajar yang meliputi “gaya belajar dan 
latar belakang siswa termasuk kondisi emosional dan fisiknya”. Sementara itu, G2 
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memaknai pembelajaran berdiferensiasi sebagai “cara mengajar yang mengakui bahwa 
setiap siswa tidak memiliki titik awal yang sama” dan menekankan perlunya 
“menyesuaikan pembelajaran sesuai kebutuhan mereka”, dengan komponen diferensiasi 
berupa “materi, cara mengajar, ataupun bentuk tugas”. Dalam menjelaskan karakteristik 
siswa, G2 menyebutkan kesiapan, minat, dan gaya belajar, tetapi menyatakan bahwa ia 
“menghindari menjadikannya sebagai fokus utama karena khawatir siswa merasa 
dilabeli”, dan lebih memprioritaskan kesiapan belajar yang dipahami secara holistik, 
yakni “bukan hanya soal pintar atau tidak, tapi juga apakah anak sedang fokus, tenang, 
dan siap mengikuti pembelajaran”. 
 
Tema 2: Filosofi Keadilan dan Kemanusiaan dalam Pendidikan 

Kedua guru memaknai keadilan dalam pembelajaran sebagai prinsip 
proporsionalitas, bukan keseragaman. G1 menegaskan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi “bukan berarti pilih kasih, tapi memastikan semua anak punya 
kesempatan yang sama” dan bahwa “adil bukan berarti seragam, tapi proporsional” 
dengan tujuan “memberikan apa yang mereka butuhkan agar bisa berkembang optimal”. 
G1 juga menyoroti keberagaman siswa dengan menyatakan bahwa “perbedaan siswa 
dalam satu kelas itu pasti ada”, sehingga diperlukan diferensiasi karena “ada yang 
merasa terlalu sulit dan ada yang terlalu mudah”. Sejalan dengan itu, G2 memahami 
keadilan sebagai “sesuai kebutuhan mereka” dan “bukan soal sama rata”, yang 
diwujudkan melalui bantuan tambahan bagi siswa yang kesulitan dan tantangan bagi 
siswa yang telah menguasai materi. Berbeda dari G1, G2 bersikap kritis terhadap 
pelabelan gaya belajar dengan menyebut bahwa pengelompokan kaku dapat membuat 
siswa “merasa dikotak-kotakkan”, sehingga ia memilih kelompok heterogen dan 
menegaskan bahwa diferensiasi juga mempertimbangkan konteks siswa, karena “tidak 
bisa semua disamakan”. 

 
Tema 3: Orientasi dan Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Kedua guru memandang tujuan pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya 
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan optimal bagi setiap siswa. G1 
menyatakan bahwa diferensiasi bertujuan agar “pembelajaran lebih tepat sasaran, siswa 
merasa nyaman, dan proses belajar menjadi lebih bermakna”, dengan menekankan 
pentingnya “memberi ruang bagi setiap siswa untuk belajar sesuai kemampuannya” agar 
“setiap siswa mendapatkan apa yang mereka butuhkan”. Dalam praktik student-
centered, G1 “membiarkan siswa memilih cara belajar yang paling sesuai” dengan 
pilihan seperti “presentasi, bikin video, atau membuat karya visual”. Sejalan dengan itu, 
G2 menegaskan bahwa tujuannya adalah agar “pembelajaran itu bermakna” dan “semua 
bisa berkembang dengan cara yang paling pas buat mereka”, sehingga diferensiasi 
dilakukan agar “pembelajaran bisa nyambung ke semua anak” meskipun “jalannya bisa 
berbeda-beda”. G2 juga menekankan otonomi siswa dengan menyatakan bahwa yang 
terpenting adalah “bagaimana produk sesuai dengan keinginan siswa” dan bahwa 
produk dapat seragam jika “itu merupakan pilihan siswa”, karena keputusan pedagogis 
harus “kembali lagi kepada kebutuhan dan preferensi siswa”, termasuk memberi 
kesempatan siswa memilih sumber belajar yang paling sesuai. 

 
Tema 4: Implementasi Sistematis dan Berbasis Data 

Kedua guru menempatkan asesmen awal sebagai dasar utama pembelajaran 
berdiferensiasi. G1 menekankan pentingnya “memetakan titik awal siswa” dengan 
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memastikan bahwa “sebelum masuk ke materi polinomial, konsep aljabar dasar harus 
diuji terlebih dahulu”, serta menerapkan diferensiasi konten melalui “LKPD bertingkat 
tiga level” dan sumber digital seperti “YouTube, buku, e-book, dan PowerPoint melalui 
Google Classroom dan Google Sites”. Dalam diferensiasi proses, G1 menggunakan 
aktivitas kontekstual seperti “membuat pola batik” dan aplikasi “GeoGebra” dengan 
prinsip “materinya sama, hanya caranya yang berbeda”, serta memaknai produk sebagai 
“cara siswa menunjukkan pemahaman” melalui karya visual dan video dengan 
pengelompokan “homogen dan heterogen”. Sebaliknya, G2 mengawali pembelajaran 
dengan “soal diagnostik sederhana” dan penguatan materi prasyarat, menyediakan 
sumber belajar seperti “video, modul, PPT, dan buku teks” tanpa LKPD bertingkat, jarang 
menerapkan diferensiasi produk karena “keterbatasan waktu dan perencanaan”, lebih 
memprioritaskan produk yang “sesuai preferensi siswa”, dan cenderung menggunakan 
“kelompok heterogen” tanpa memprioritaskan gaya belajar. 

 
Tema 5: Profesionalisme dan Pembelajaran Berkelanjutan 

Kedua guru menunjukkan komitmen terhadap pengembangan profesional 
berkelanjutan melalui berbagai sumber pembelajaran. G1 menyatakan bahwa ia 
“mengetahui istilah pembelajaran berdiferensiasi dari program Guru Penggerak” yang 
kemudian diperkuat oleh “modul GP, artikel, ebook, serta refleksi dari pengalaman guru 
lain”, serta memaknai perannya sebagai pendidik dengan menegaskan bahwa “tugas 
guru adalah memahami dan memenuhi kebutuhan belajar siswa” melalui penyesuaian 
“materi, cara mengajar, dan bentuk tugas”. Sementara itu, G2 mengenal pembelajaran 
berdiferensiasi melalui “pelatihan di sekolah” yang dilanjutkan dengan “webinar, diklat 
online, dan komunitas guru” sebagai ruang diskusi profesional. G2 juga menunjukkan 
kesadaran reflektif terhadap tantangan profesi dengan menyatakan bahwa “menyesuaikan 
diri itu memang tantangan dan butuh usaha lebih”, namun menegaskan komitmennya 
bahwa hal tersebut dilakukan agar pembelajaran “lebih adil dan bermakna”. Keyakinan 
G2 bahwa “setiap anak unik dan guru harus menyesuaikan pembelajaran dengan 
kebutuhan mereka” merefleksikan orientasi profesional yang berpijak pada keberagaman 
siswa. 

b. Hambatan Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran 
Berdiferensiasi 

Analisis tematik terhadap data observasi dan wawancara mengidentifikasi tiga 
tema utama yang merepresentasikan pemahaman kedua subjek penelitian terhadap 
pembelajaran berdiferensiasi, sebagaimana disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2 Tema dan Kategori Hambatan Pembelajaran Berdiferensiasi (G1 dan G2) 
Kategori Tema 

Hambatan Teknis dan Infrastruktur (G1) Hambatan dalam Diferensiasi Konten 
Hambatan Teknis Penyediaan Konten 
(G2) 

 

Hambatan Manajemen Waktu dan 
Transisi (G1) 

Hambatan dalam Diferensiasi Proses 

Hambatan Manajemen Kelas dan 
Perilaku Siswa (G1 dan G2) 

 

Hambatan Pemantauan Individual (G2)  
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Hambatan dalam Diferensiasi Produk Hambatan dalam Diferensiasi Produk 
 
Interaksi: 
 
Tema 1: Hambatan dalam Diferensiasi Konten 

G1 menghadapi hambatan teknis dan infrastruktur berupa ketidakstabilan jaringan 
internet dan keterbatasan kuota siswa yang menghambat akses ke LKPD digital. 
Observasi menunjukkan beberapa siswa mengalami kesulitan membuka liveworksheet, 
dan G1 mengonfirmasi bahwa "proses untuk masuk ke laman LKPD memerlukan waktu 
sedikit lebih lama karena jaringan internet kurang stabil dan ada yang terkendala 
kuota".G2 menghadapi hambatan berbeda, yaitu keterbatasan waktu perencanaan. 
Observasi menunjukkan LKPD yang digunakan seragam untuk semua kelompok, dan G2 
menjelaskan bahwa "untuk membuat LKPD dengan tingkat kesulitan yang berbeda 
memerlukan waktu perencanaan yang lebih panjang, sementara harus menyesuaikan 
dengan jadwal dan target materi yang cukup padat". 

 
Tema 2: Hambatan dalam Diferensiasi Proses 

G1 mengalami hambatan manajemen waktu dan transisi, di mana "ada sedikit 
keterlambatan saat menuju ke pengerjaan LKPD" dan perbedaan kecepatan kerja antar 
kelompok menyebabkan "kelompok dengan kemampuan tinggi menyelesaikan tugas 
lebih cepat, sementara beberapa kelompok lain memerlukan waktu tambahan". Hal ini 
memunculkan hambatan manajemen kelas karena siswa yang selesai lebih cepat sempat 
mengobrol, meskipun G1 dapat mengatasinya dengan teguran langsung.G2 menghadapi 
hambatan manajemen kelas yang dipengaruhi faktor lingkungan fisik dan kesulitan 
pemantauan individual. G2 menjelaskan siswa kurang fokus saat presentasi karena "posisi 
duduk yang berada di bagian belakang apalagi jam belajar siang, makanya perhatian 
mereka lebih mudah teralihkan". Dalam kerja kelompok, G2 menghadapi tantangan 
karena "siswa yang berkemampuan tinggi cenderung lebih dominan, sementara yang lain 
hanya pasif" dan perhatian guru harus terbagi ke banyak arah. 

 
Tema 3: Hambatan dalam Diferensiasi Produk 

G1 tidak menerapkan diferensiasi produk di setiap pertemuan karena 
pertimbangan strategis. Observasi menunjukkan produk siswa seragam, dan G1 
menjelaskan bahwa "diferensiasi produk tidak harus diterapkan di setiap pertemuan 
karena harus mempertimbangkan materi dan kondisi siswa". G1 lebih fokus pada proses 
atau konten untuk pembelajaran sehari-hari dan menggunakan diferensiasi produk di 
akhir bab.G2 belum pernah menerapkan diferensiasi produk sama sekali. Observasi 
menunjukkan semua kelompok menyampaikan hasil dengan format sama (presentasi 
kelas), dan G2 mengakui "belum pernah menerapkan diferensiasi produk karena 
membutuhkan persiapan yang cukup besar, terutama dari segi waktu". G2 juga 
mempertimbangkan kemampuan dan kesiapan siswa yang belum terbiasa menghasilkan 
produk pembelajaran yang berbeda atau kreatif, serta keterbatasan waktu pembelajaran. 
 
Pembahasan 
 

a. Pemahaman Guru terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kedua guru memiliki pemahaman 

konseptual yang komprehensif tentang pembelajaran berdiferensiasi, sejalan dengan 



Analisis Pemahaman dan Hambatan Guru Matematika Dalam Mengimplementasikan 
Pembelajaran Berdiferensiasi Di SMA Negeri 21. Hal. 51-61 

(Sabria, Alimuddin, Ahmad Zaki)  
 

 

 58 

kerangka teoretis Carol Ann Tomlinson (2001)   yang menekankan diferensiasi konten, 
proses, dan produk berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Kedua guru 
mampu mengartikulasikan definisi, komponen, dan karakteristik dasar siswa yang 
menjadi landasan diferensiasi, menunjukkan pemahaman yang tidak hanya bersifat teknis 
tetapi juga filosofis.Pemahaman kedua guru tentang keadilan sebagai proporsionalitas, 
bukan keseragaman, mencerminkan konsep equity yang ditekankan oleh Thompson 
(2018) bahwa keadilan berarti memberikan dukungan proporsional agar semua siswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil. Pengakuan terhadap keberagaman siswa 
sebagai aset pembelajaran selaras dengan penelitian Meira Levinson Tatiana (2022)  yang 
menegaskan bahwa keadilan pendidikan menuntut pergeseran dari pemerataan akses 
menuju penciptaan peluang belajar bermakna melalui diferensiasi. 

Perbedaan mencolok antara kedua guru terletak pada pendekatan terhadap gaya 
belajar. G1 menggunakan kategorisasi VAK (Visual-Auditory-Kinesthetic) secara 
eksplisit dalam merancang aktivitas pembelajaran, sementara (Meira Levinson Tatiana, 
2022) G2 menunjukkan sikap kritis dengan menghindari labeling karena kekhawatiran 
siswa merasa dikotak-kotakkan. Sikap kritis G2 ini sejalan dengan peringatan Tomlinson 
(2014) untuk tidak membatasi siswa dalam kategori gaya belajar kaku. Perspektif 
ekologis G2 yang mempertimbangkan kondisi lingkungan, guru, dan disparitas dukungan 
keluarga juga mencerminkan pemahaman holistik yang didukung oleh Meng et al (2025) 
bahwa ekuitas memerlukan intervensi yang disesuaikan dengan konteks sosial-ekologis 
siswa. 

Dalam implementasi, G1 menunjukkan pendekatan yang lebih sistematis dan 
komprehensif, terutama dalam penggunaan LKPD bertingkat dan diferensiasi proses 
berdasarkan gaya belajar. Hal ini sejalan dengan temuan Reis & Renzulli (2018) bahwa 
diferensiasi efektif membutuhkan penggunaan data asesmen untuk menentukan strategi 
instruksional yang tepat. Sementara itu, G2 menerapkan diferensiasi secara lebih selektif 
dan hati-hati, dengan fokus utama pada diferensiasi konten melalui variasi sumber belajar. 
Perbedaan tingkat implementasi ini mencerminkan temuan Smale-Jacobse (2019) bahwa 
implementasi pembelajaran berdiferensiasi meningkat seiring pengalaman mengajar dan 
dukungan komunitas praktik di sekolah.Komitmen kedua guru terhadap pembelajaran 
berkelanjutan melalui pelatihan formal, literatur profesional, dan komunitas guru sejalan 
dengan penelitian Vescio & Ross (2007) yang menemukan bahwa kolaborasi guru dalam 
komunitas pembelajaran profesional secara signifikan meningkatkan praktik 
instruksional. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman kedua guru bukan hanya hasil 
pelatihan formal, tetapi juga proses reflektif dan kolaboratif yang berkelanjutan. 

 
b. Hambatan Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 
Hambatan yang dihadapi kedua guru mencerminkan tantangan umum dalam 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi, namun dengan karakteristik berbeda. Pada 
diferensiasi konten, G1 terhambat oleh infrastruktur teknologi (jaringan internet tidak 
stabil dan keterbatasan kuota siswa), sementara G2 terhambat oleh keterbatasan waktu 
perencanaan di tengah tuntutan kurikulum yang padat. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Mukarramah & Azizah (2024) yang menyoroti bahwa kesiapan infrastruktur 
dan keterampilan digital masih menjadi tantangan signifikan di Indonesia, serta penelitian 
Luh & Wiakta (2024) yang menegaskan bahwa keterbatasan waktu merupakan faktor 
internal utama yang menghambat implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 
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Dalam diferensiasi proses, kedua guru menghadapi hambatan manajemen waktu 
dan manajemen kelas, meskipun dengan manifestasi berbeda. G1 mengalami kesulitan 
dalam transisi antar aktivitas dan mengelola perbedaan kecepatan kerja kelompok, yang 
sesuai dengan temuan Purba et al (2021) bahwa kesulitan manajemen kelas dan 
keterbatasan waktu merupakan hambatan utama dalam implementasi Differentiated 
Instruction di Indonesia. G2 lebih terhambat oleh faktor lingkungan fisik dan kesulitan 
pemantauan individual yang menyebabkan ketimpangan partisipasi dalam kelompok, 
sejalan dengan temuan Pozas & Schneider (2020) bahwa tantangan utama adalah 
kesulitan mengelola kebutuhan siswa yang beragam secara bersamaan. 

Hambatan diferensiasi produk yang dihadapi kedua guru menunjukkan pola yang 
berbeda namun saling terkait. G1 menerapkan diferensiasi produk secara selektif dengan 
pertimbangan strategis, memilih untuk fokus pada konten dan proses dalam pembelajaran 
harian dan menggunakan diferensiasi produk di akhir bab. Sebaliknya, G2 sama sekali 
belum menerapkan diferensiasi produk karena kekhawatiran tentang kesiapan siswa dan 
kompleksitas persiapan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Vondracek (2004) bahwa 
diferensiasi produk masih terbatas penerapannya karena memerlukan peningkatan 
perencanaan yang kompleks, serta menegaskan bahwa waktu dan keterbatasan sumber 
daya merupakan hambatan utama dalam perencanaan diferensiasi. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kedua 
guru matematika di SMA Negeri 21 Makassar memiliki pemahaman komprehensif 
tentang pembelajaran berdiferensiasi yang mencakup pemahaman konseptual (definisi, 
komponen konten-proses-produk, dan karakteristik siswa), filosofi keadilan sebagai 
proporsionalitas, orientasi student-centered, implementasi berbasis asesmen, dan 
komitmen profesional berkelanjutan. Perbedaan utama terletak pada pendekatan 
implementasi: G1 menerapkan diferensiasi secara lebih sistematis dengan LKPD 
bertingkat dan kategorisasi gaya belajar VAK, sedangkan G2 lebih selektif dengan sikap 
kritis terhadap labeling dan perspektif ekologis yang eksplisit. Hambatan yang dihadapi 
bervariasi pada tiga aspek: diferensiasi konten terhambat oleh infrastruktur teknologi 
(G1) dan keterbatasan waktu perencanaan (G2); diferensiasi proses terhambat oleh 
manajemen waktu dan transisi (G1) serta faktor lingkungan fisik dan pemantauan 
individual (G2); diferensiasi produk diterapkan selektif oleh G1 di akhir bab, sedangkan 
G2 belum menerapkan karena kekhawatiran kesiapan siswa dan kompleksitas persiapan. 
Temuan menunjukkan bahwa meskipun pemahaman konseptual memadai, kesenjangan 
antara pengetahuan dan praktik masih dipengaruhi kendala struktural dan kontekstual. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa secara teoretis, temuan 
memperkaya literatur dengan menegaskan pentingnya pendekatan holistik yang 
mempertimbangkan faktor lingkungan dan sosial-ekonomi. Secara praktis, guru 
disarankan memulai dari aspek diferensiasi yang paling feasible, membangun bank 
sumber belajar, dan menerapkan manajemen kelas adaptif. Dari sisi kebijakan, diperlukan 
dukungan sistemik berupa infrastruktur teknologi, waktu perencanaan, sumber belajar 
beragam, pengembangan profesional berkelanjutan, dan fleksibilitas kurikulum. Ke 
depan, penelitian lanjutan direkomendasikan melalui studi longitudinal, action research, 
kajian lintas konteks, dan eksperimen pendidikan. 
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